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1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik. (KBBI Online, 2019).
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Rl No 20 Tahun 2003,
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas yang dimiliki oleh manusia
dan dapat di capai dengan cara belajar. Belajar adalah semua aktifitas mental atau
psikis yang di lakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah
laku yang berbeda antara sebelum dan sesudah belajar (Rohmalina, 2015).
Slameto (2013) Menambahkan, prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal.

Dalam belajar diperlukan konsentrasi dalam pemusatan perhatian yang
tertuju pada sesuatu objek terentu dengan mengabaikan masalah yang tak
diperlukan (Anggota IKAPI ,2002). Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011),
konsentrasi (pemusatan perhatian) adalah pemusatan fungsi jiwa terhadap sesuatu
masalah atau objek dengan mengosongkan pikiran dari hal-hal lain, yang
dianggap menggangu.

Pada sisi yang lain, manusia membutuhkan istirahat dengan cara tidur
untuk mengembalikan kebugaran atau sekedar mengistirahatkan organ-organ
tubuh setelah melakukan aktivitas. Saat tidur, tubuh melakukan proses pemulihan
untuk mengembalikan stamina tubuh hingga berada dalam kondisi yang optimal
(Sarfriyanda et al., 2015). Tidur memiliki peran dalam fungsi homeostasis,
termoregulasi normal, penyimpanan energi, pengendalian emosi, dan konsolidasi
memori.(Saddock BJ et al., 2017) Tidur diyakini memungkinkan tubuh untuk
memperbaiki dirinya sendiri, mempengaruhi keseimbangan hormon, memulihkan
atau mengistirahatkan fisik setelah seharian beraktivitas, mengurangi stres dan
kecemasan, memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak, memperbaiki imunitas,
termasuk dapat meningkatkan kemampuan daya konsentrasi. (Japardi.l, 2002 )
(Arifin et al., 2010)



Di samping itu, ada dua faktor penting yang perlu diperhatikan dalam tidur
yaitu, kualitas dan kuantitas tidur. Kualitas tidur adalah suatu kondisi yang
dijalani oleh seseorang sehingga mendapatkan kesegaran dan kebugaran saat
terbangun dari tidurnya, sedangkan kuantitas tidur merupakan jumlah jam tidur
normal yang diperlukan seseorang sesuai dengan kebutuhan tidurnya. (Fenny dan
Supriatmo, 2016) Meskipun sekitar sepertiga waktu dari hidup kita digunakan
untuk tidur, terkadang seseorang lupa akan seberapa pentingnya memiliki kualitas
tidur yang baik. (Sherwood, 2014) Sarfriyanda et al., (2015) menambahkan,
”Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas tidur seseorang termasuk juga
kelelahan”.

Studi epidemiologi di Ethiopia, menunjukkan 52,7% mahasiswa memiliki
kualitas tidur yang buruk( Lemma et al., 2012) . Di Indonesia sebanyak 28,053
juta orang Indonesia yang mengalami gangguan tidur yang diantaranya 10%
dialami oleh kalangan remaja, jumlah ini dapat bertambah seiring dengan
perubahan gaya hidup. (Nugroho, 2016)

Penelitian yang dilakukan oleh Soffiya (2015) yang berjudul “Hubungan
Kualitas Tidur dengan Konsentrasi Belajar pada Remaja di Yogyakarta”
mendapatkan hasil bahwa remaja memiliki konsentrasi belajar yang buruk dan
remaja yang kualitas tidurnya baik memiliki konsentrasi belajar yang lebih baik.

Dalam Islam, belajar adalah suatu kewajiban baik bagi muslim laki-laki
maupun perempuan yang di jelaskan dalam Q.S al-Mujadalah : 11 dan Tidur
merupakan hak bagi tubuh untuk beristirahat, sebagaimana di jelaskan dalam Q.S
al- Furgan : 47. Dengan demikian, belajar dan tidur sesungguhnya telah diatur
dalam Islam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi ada tidaknya hubungan antara kualitas tidur dengan
konsentrasi belajar pada mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Universitas YARSI
angkatan 2017-2019 dan bagaimana kaitannya bila ditinjau dari sudut pandang
Islam. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

wawasan akan pentingnya kualitas tidur dalam menunjang konsentrasi belajar.



2. Perumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI angkatan 2017-2019?

3. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana gambaran kualitas tidur Mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas YARSI angkatan 2017-2019?
Bagaimana gambaran konsentrasi belajar Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas YARSI angkatan 2017-2019?

. Adakah hubungan antara kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI angkatan 2017-2019?

4. Tujuan Penelitian

4.1.

4.2.

Tujuan Umum

Mengetahui hubungan kualitas tidur terhadap konsentrasi belajar
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Y ARSI angkatan 2017-2019
Tujuan khusus

Mengetahui gambaran kualitas tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas YARSI angkatan 2017-2019

Mengetahui gambaran konsentrasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas YARSI angkatan 2017-2019

5. Manfaat Penelitian

5.1

5.2.

Bagi peneliti

Sebagai media pembelajaran dan pengalaman bagi peneliti dalam rangka
menambah wawasan pengetahuan serta pengembangan diri Khususnya
dalam bidang penelitian.

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
bacaan sehingga dapat menambah wawasan keilmuan Kkhususnya
mengenai gambaran dan hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi

belajar.



5.3.

5.4.

5.5.

Bagi Pemerintah

Sebagai gambaran pentingnya kualitas tidur terhadap konsentrasi belajar
pada remaja khususnya di Indonesia.

Bagi llmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran dan referensi serta acuan rujukan bagi penelitian selanjutnya
khususnya mengenai gambaran dan hubungan kualitas tidur dengan
konsentrasi belajar.

Bagi Institusi

Menambah hasanah penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas
YARSI.



